ISSN 2620-7710 (Versi Cetak)
ISSN 2621-0398 (Versi Elektronik)

Jurnal Bakti Masyarakat Indonesia
Vol. 6, No. 1, Mei 2023, Hal. 11-18

PERANAN CONTENT CREATOR DALAM MENINGKATKAN BRAND
AWARENESS PADA SANGGAR KREATIVITAS BOMBI JAKARTA

Amelia', Hendro Lukman?, dan Sriwati’

'Program Studi S1 Akuntansi, Universitas Tarumanagara Jakarta
Email: amelia.125200061 @stu.untar.ac.id
2 Program Studi S1Akuntansi, Universitas Tarumanagara Jakarta
Email: hendrol@fe.untar.ac.id
3Program Studi S1 Akuntansi, Universitas Tarumanagara Jakarta
Email: sriwati@fe.untar.ac.id

ABSTRACT

The development of information technology enters people's daily lives, increasing activities with growing
digitalization. One model of digitization is social media which is used to communicate as well as for promotion and
marketing. Social media requires content creators. Content creators are urgently needed by business owners to
support them in promoting their business products, one of which is "Sanggar Kreasi Bombi" ("Sanggar y"). A
content creator is a material maker on social media who shares information that can inspire, entertain and provide
information to the public. The role of content creators has increased during the Covid-19 pandemic, which
companies really need, because they are able to increase brand awareness of these products or companies,
including in the education sector. The purpose of this Community Service activity is to measure the role of content
creators in creating brand awareness in "Sanggar"”. The implementation is still in a Covid-19 pandemic condition
even though it is not in an emergency status. Data collection was carried out face-to-face and online to obtain
information on the condition of "Sanggar". The survey results show that 93% are satisfied with the “Sangga”
infrastructure and 76.5% brand awareness of “Sanggar”. Based on observations and surveys, 44 videos and 4
posters have been created to increase brand awareness which contain learning methods, activities and promotions
to increase "Sanggar" brand awareness. want to create brand awareness for both the product and the company
itself. Content creators must understand information technology, creative and management strategies.
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ABSTRAK

Perkembangan teknologi informasi memasuki kehidupan masyarakat sehari-hari, meningkatkan kegiatan dengan
digitalisasi semakin berkembang. Salah satu model digitalisasi adalah sosial media yang digunakan untuk
berkomunikasi juga untuk promosi dan pemasaran. Dalam hal sosial media membutuhkan content creator. Content
creator sangat dibutuhkan oleh pemilik usaha untuk mendukung dalam mempromosikan produk usahanya, salah
satunya adalah Sanggar Kreativitas Bombi (“Sanggar”). Content creator adalah seorang pembuat materi di media
sosial yang memberikan informasi yang dapat menginspirasi, menghibur, dan memberikan informasi kepada
masyarakat. Peranan konten creator semakin meningkat pada masa pandemi Covid-19 sangat dibutuhkan oleh
perusahaan, karena mampu meningkatkan brand awareness terhadap produk atau perusahaan tersebut, termasuk
pada bidang pendidikan. Tujuan kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat ini untuk mengukur peranan content
creator untuk menciptakan brand awareness pada” Sanggar”. Pelaksanaan masih kondisi pandemic Covid-19
walaupun tidak berstatus darurat. Pengambilan data dilakukan secara tatap muka dan daring untuk mendapatkan
informasi keadaan “Sanggar”, Untuk mendapatkan masukan harapan orang tua menggunakan kuesioner dengan
menggunakan google form dengan pertanyaan fasilitas “sanggar” dan “brand awareness “Sanggar”. Hasil survei
menunjukkan 93% puas dengan infrastruktur “Sanggar” dan 76.5% brand awareness terhadap ‘“Sangal” .
Berdasarkan observasi dan survey, telah dibuat konten untuk meningkatkan brand awareness sebanyak 44 video dan
4 poster yang isinya cara pembelajaran, kegiatan yang maupun promosi untuk meningkatkan brand awareness
“Sanggar”. Implikasi dari kegiatan ini, bahwa content creator suatu pekerjaan yang tidak akhirnya selama
perusahaan ingin menciptakan brand awareness baik untuk produk maupun perusahaan itu sendiri. Content creator
harus memahami teknologi informasi, creative dan strategi manajemen.

Kata kunci: Content Creator, Brand Awareness, Kreative, online media, sosial media

1. PENDAHULUAN

Era digital merupakan era ketika informasi mudah dan cepat diperoleh dan disebarluaskan
menggunakan teknologi digital. Memasuki era tahun 1990 hingga tahun 2000 masyarakat dunia
memasuki era digital dengan munculnya internet, digital mobile phones, mobile data, laptop dan
notebook (Moerdijati, 2012). Tanpa disadari, era digital yang terus berkembang hingga saat ini
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telah mengubah sedikit banyak kebiasaan kita dalam berinteraksi dengan sesama. Pada saat ini,
masyarakat dapat berinteraksi mengandalkan suatu platform digital yang digunakan untuk
berkomunikasi atau membagikan tulisan, foto, video dan aktivitas sosial lainnya yang dinamakan
dengan media sosial. Namun, penggunaan media sosial tidak hanya sebatas berkomunikasi saja.
Di Indonesia media sosial juga digunakan sebagai media promosi atau periklanan.

Peranan media sosial pada saat pandemic Covid-19 lalu sangat signifikan untuk mempertahan
usaha. Banyak perusahaan yang bertahan hidup dengan menggunakan pemasaran melalui sosial
media. Begitu juga untuk pendidikan, karena takutnya penularan bila sekolah dengan tatap muka,
adanya pembatasan sehingga pembelajaran dengan daring yang dinilai kebanyakan orang tua
tidak efektif. Ditambah kondisi ekonomi Indonesia yang menurun yang mempengaruhi keuangan
keluarga.

Dalam hal penurunan yang terjadi pada pendidikan tinggi dan usia dini yang dapat menunda
untuk melanjutkan kuliah atau sekolah. Salah sekolah usia dini yang kelola oleh Sanggar
Kreativitas Bombi mendidik usia dini dari umur 1 tahun hingga enam tahun dengan program
“Bona”, Bombi”, Cimut”, Mini”, “Upik”, dan “Boni”. Tahun 2021 Sanggar ini pada tahun 2021
mulai memiliki jenjang SD dengan program pendidikan konvensional belajar di kelas dan
homeschooling. Sanggar yang berlokasi di Jalan Taman Daan Mogot III No. 1 sebelum Pandemi
Covid-19 telah berhasil menarik minat para orang tua untuk menyekolahkan anaknya, karena
telah menerapkan metode Merdeka Belajar. Namun selama Pandemi Covid-1, minat orang tua
yang ingin menyekolah di Sanggar menurun drastis untuk semua program. Pimpinan sanggar
dengan keyakinan metode yang diterapkan aka nada siswa yang daftar. Usaha promosi melalui
media sosial media yang disiapkan sendiri bersama tim guru namun penayangannya tidak
terjadwal dengan baik, sehingga kegiatan ini tidak kelihatan hasil. Berdasarkan kondisi Sanggar
dan cara pemasarannya, maka Tim Pengabdian Kepada Masyarakat sepakat memperbaiki dengan
melakukan fungsi content creator untuk menciptakan Brand Awareness.

Melalui kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat, Sanggar mencoba memanfaatkan anak muda
untuk bereaksi dalam promosi melalui sosial media. Berdasarkan kondisi dan pembicaraan Tim
Sanggar dengan Tim Pengabdian Kepada Masyarakat yang diwakili mahasiswa, timbulnya
rencana pemasaran dengan menggunakan Content Creator untuk menarik calon siswa. Contr
Creator yang baik akan menciptakan terhadap Sangar yang telah menerapkan Merdeka Belajar
Untuk memperjelas pengaruh content creator untuk menciptakan brand awareness adalah tujuan
dari kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat, yaitu membuat content creator untuk brand
awareness Sanggar Kreativitas Bombi sehingga dapat meningkatkan murid lebih banyak,
minimal sama dengan kondisi sebelum pandemic Covid-19.

Untuk memahami apa itu content creator perlu diketahui pengertian dan fungsinya. Content
Creator akan memberikan informasi. Umumnya Content Creator memanfaatkan media sosial
sebagai wadah untuk menunjukkan karyawan, seperti “Tik Tok”, “Facebook”, “Line”,
‘Whatsapp” dan masih banyak aplikasi yang dapat digunakan. Berdasarkan informasi yang
diperoleh dari CNN Indonesia, “Nielsen 1Q mencatat bahwa jumlah konsumen belanja online di
Indonesia yang menggunakan e-commerce mencapai 32 juta orang pada tahun 2021” yang
menunjukkan kenaikan sebesar 88 persen dibandingkan dengan tahun sebelumnya. Direktur AC
Nielsen Indonesia Rusdy Sumantri mengatakan jumlah konsumen belanja onl/ine meningkat
karena pengguna internet di Indonesia naik 32 persen dari 34 juta menjadi 45 juta orang
sepanjang tahun ini” (Uli, 2021). Keunggulan media sosial ini mempunyai kemampuan
penyebaran yang cepat dan luas ke masyarakat (Larasati dkk., 2021) dibanding dengan cara
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konvensional dengan brosur, radio, bahkan televisi yang merupakan cara konvensional. Dengan
konten yang muda dicerna, memenuhi sifat konsumen yang disasar dan memberikan informasi
dibutuhkan konsumen akan mempengaruhi calon konsumen membeli produk atau jasa
(Isroissholikhah, 2022). Untuk menjadi content creator mengampuni, harus mengetahui dari
pemilik akan produk/jasa yang dibuatkan kontennya. Sehingga pembuatan konten yang sesuai
dan terjadwal dapat menciptakan Brand Awareness. Namun ada pula konten yang dibuat harus
dapat mempertahankan brand awareness yang sudah ada. Dengan kata, content creator harus
mengetahui karakteristik produk/jasa, target konsumen yang disasar, dan memilih wadah sosial
media yang sesuai. Jika ini dilakukan dengan baik oleh content creator maka konten yang dibuat
akan meningkatkan efektifitas pemasaran atau menarik calon pembeli. Hal ini sesuai dengan
penelitian yang dilakukan oleh Larasati (2021) dan Isroissholikhah, (2022) yang mengatakan
content creator berpengaruh terhadap Brand Awareness.

Brand awareness memiliki pemahaman sebagai berikut. Brand Awareness merupakan indikator
yang menunjukkan kemampuan suatu merek menjadi melekat dalam pemikiran (fop of mind)
konsumen, mengenali merek, kemampuan konsumen mengingat (recall) ketika melihat atau
membeli suatu barang, dan mempunyai kekhususan (Elisari dan Sukaadmadja, 22017). Arianty
dan Andira (2021) mendefinisikan brand awareness yaitu kemampuan potensial pelanggan
mengenali, atau mengingat akan merek termasuk ke dalam kategori produk tertentu. Sedangkan
Brand Awareness adalah kemampuan konsumen untuk mengenali merek suatu produk atau
menyadari Ketika disebutkan ciri-ciri dari merek tersebut (Rita & Nabilla, 2022). Dengan kata
lain Brand Awareness akan menciptakan identitas suatu produk, jasa bahkan institusi pendidikan.
Namun Brand Awareness juga memiliki sisi negatif, misalnya suatu produk atau jasa yang
melekat dalam bawa sadar konsumen teruma nama produk yang sulit dikatakan, maka konsumen
memanggil produk tersebut dengan nama “merek”.

Sebagai contoh produk pasta gigi yang merupakan kata asing dikatakan oleh konsumen
Indonesia tahun 1860 an sampai tahun 70an, maka produk ini pasta gigi ini sebut masyarakat
dengan “Odol”. Odol (dapat dilihat pada Gambar 1. Pasta Gigi Merek Odol) sendiri adalah pasta
gigi (Yudhistira, 2021) yang pertama kali diproduksi di Jerman oleh Dresden Chemical
Laboratory Lingner yang sekarang dikenal sebagai Lingner Werke AG (Bagja, 2022). Masifnya
iklan “Odol” saat itu melalui media cetak dengan menuliskan merek lebih besar dari nama
produknya, sehingga pasta gigi adalah “Odol”. Dan kata Odol ini melekat kepada konsumen
yang mempunyai persepsi pemberi gigi adalah Odol, Dengan demikian mempertahankan Brand
Awareness harus memantau perkembangan persepsi produk/jasa di masyarakat, dan ketika
produk/jasa baru yang sama atau mirip, maka tim yang memikirkan Brand Awareness yang baik
akan meningkatkan efektif promosi suatu produk atau jasa, bahkan lembaga pendidikan.

Hal ini terbukti dari penelitian yang dilakukan oleh Pranata dan Pramudana (2018) yang
menyimpulkan Brand Awareness mempengaruhi iklan dan niat beli. Lebih jauh penelitian yang
dilakukan oleh Eliasari dan Sukaatmadja (2017) bahwa brand awareness membentuk kualitas
sehingga menimbulkan loyalitas terhadap merek yang pada akhir membeli. Untuk menjaga
brand awareness, pemilik perusahaan atau brand biasanya akan meminta dukungan dari seorang
content creator di media sosial yang memiliki banyak penggemar untuk memasarkan produknya.
Selain itu content Creator dapat menciptakan Brand Awareness. Content creator adalah kegiatan
menyebarkan informasi yang ditransformasikan ke dalam sebuah gambar, video dan tulisan atau
disebut sebagai sebuah konten, yang kemudian konten tersebut disebarkan melalui platform dan
salah satunya adalah media sosial Instagram (Subdawa & Trigartanti, 2020).
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Gambar 1.
Pasta Gigi Merek Odol, Sumber : Tiro.ID dan Inew.id
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Dengan demikian tujuan kegiatan ini adalah membantu mitra, dalam hal ini Sanggar Kreativitas
Bombi dalam menciptakan brand awareness melalui bantuan content creator. Tujuan ini
berdasarkan permasalahan pemilik dan Tim Sanggar tidak mengetahui membuat konten yang
efektif guna menciptakan brand awareness untuk mengembalikan jumlah siswa seperti sebelum
pandemic Covid-19, bahkan lebih dari sebelumya. Di sisi lain, Tim Pengabdian yang masuk
dalam generasi Y, tahu bagaimana cara yang benar membuat konten dengan segala kemampuan
teknologi informasi untuk menciptakan brand awareness. Kegiatan ini dilakukan secara tatap
lebih banyak dibanding pertemuan dengan daring guna mengetahui permasalahan yang
sesungguhnya. Kegiatan ini mempunyai implikasi perlu content creator di mana konten akan
ditayangkan dengan cara yang tepat secara virtual melalui aplikasi sesuai sasaran pelanggan
menciptakan atau mempertahankan brand awareness.

2. METODE PELAKSANAAN PKM

Content creator Sanggar Kreativitas Bombi akan mengambil sebanyak 3 konten per minggunya.
Pengambilan konten dilakukan secara luring dengan langsung datang ke seminggu sekali dan
mengikuti aktivitas yang dilakukan pada Sanggar seharian. Walaupun hanya menggunakan
handphone sebagai alat dalam merekam video, content creator Sanggar mampu menghasilkan
konten dengan resolusi video yang baik.

Sanggar menjalankan kegiatan sekolah dari hari Senin sampai dengan Jumat dan terdapat kelas
ekstrakurikuler pada hari Sabtu yang terdiri dari kelas balet dan art memiliki aktivitas yang
bervariasi setiap harinya untuk anak didiknya. Mulai dari upacara bendera, kerajinan tangan,
sains, budi pekerti, bahasa mandarin sampai aktivitas yang dilakukan di luar sekolah pada hari
tertentu dengan tujuan anak dapat belajar secara langsung dalam kehidupan sehari-hari. Oleh
karena itu, tentunya konten yang didapat untuk media sosial Bombi sangat beragam. Demi tetap
menghadirkan konten yang bervariasi, content creator akan mengingat setiap konten yang
pernah dia buat sebelumnya dan memastikan bahwa konten yang direkam merupakan aktivitas
yang terbaru.

Setelah perekaman telah selesai, confent creator akan membuat konsep bagaimana video
rekaman ini akan diolah menjadi suatu konten yang informatif dan mampu menarik perhatian
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orangtua untuk menyekolahkan anaknya di Sanggar Kreativitas Bombi. Dalam proses
pengeditan, content creator menggunakan suatu aplikasi bernama Inshot yang menyediakan fools
edit yang mudah tetapi cukup lengkap untuk digunakan dalam mengedit konten promosi. Tidak
jarang, content creator perlu melakukan voice dubbing atau penyulihan suara yang merupakan
proses merekam suara untuk dimasukkan ke dalam konten agar lebih menjelaskan kegiatan apa
yang dilakukan dalam video tersebut dan membuat video lebih menarik. Suara yang di-dubbing
pun usahakan merupakan suara yang jelas, tidak monoton dan enak didengar. Tulisan-tulisan
singkat pun perlu ditambahkan ke dalam video untuk meng-highlight beberapa kalimat yang
berada dalam konten tersebut sehingga penonton lebih menyadari keberadaan kalimat tersebut.
Selain tampilan visual gambar bergerak, pemilihan backsound yang sesuai dengan tayangan
visual sekaligus isi konten video ternyata memiliki peran untuk menambah kenikmatan penonton
dalam menonton video. Kemudian, hal yang perlu diperhatikan dari backsound ini adalah
pastikan lagu atau musik yang dijadikan backsound tidak termasuk hak cipta. Sebagai pelengkap,
konten perlu ditambahkan motion grafis agar video terlihat unik dan tidak terkesan monoton.

Setelah proses pengeditan selesai, content creator akan memberikan kepada pemilik Sanggar
untuk di review apakah masih terdapat kekurangan dalam segi editan, tata bahasa yang
digunakan, salah penulisan dalam teks dan lainnya. Apabila masih terdapat kekurangan, pemilik
sekolah akan memberikan saran guna menjadikan konten tersebut menjadi lebih baik dan akan
langsung diperbaiki oleh content creator sehingga dapat segera ditayangkan. Konten yang telah
selesai diedit akan diupload ke Instagram, Whatsapp dan Tik Tok Sanggar Kreativitas Bombi.
Penayangan konten video dilakukan secara rutin dan memiliki jadwal yang tetap. Dengan
memiliki jadwal yang konsisten dan sering terlihat oleh para penonton, semakin banyak juga
yang akan mengetahui mengenai Sanggar Kreativitas Bombi.

Dalam pelaksanaan kegiatan ini, content creator menggunakan observasi dan wawancara
langsung dengan kepala sekolah dan wakil kepala sekolah serta mengunjungi lokasi untuk
mengamati kebiasaan kegiatan sanggar, fasilitas, dan lingkungan sanggar. Selain itu, dalam
proses pengerjaan, penulis melakukan wawancara ke guru untuk mendapatkan informasi
mengenai manfaat kegiatan, langkah-langkah tutorial atau alat dan bahan baik secara langsung
maupun melalui Whatsapp.

Kegiatan yang berhubungan dengan penyuntingan dilakukan dengan cara menelusuri internet
untuk mencari informasi mengenai aplikasi penyuntingan yang memiliki tools yang cukup
lengkap beserta dengan tutorial dalam menggunakan aplikasi tersebut. Setelah menemukan
aplikasi yang sesuai, penulis mencari tahu lebih dalam mengenai cara-cara penggunaannya
dengan cara langsung menggunakan aplikasi tersebut untuk menyunting konten baik berupa
video maupun foto. Untuk pengukuran hasil Pengabdian Kepada Masyarakat, digunakan
kuesioner untuk dasar pembuatan konten. Dokumentasi kegiatan dapat dilihat pada Gambar 2.

Gambar 2.
Foto Kegiatan, Sumber: Dokumentasi Penulis
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Dalam pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat, penulis telah menghasilkan 48
konten terdiri dari 44 video dengan rata-rata durasi video yaitu 1 menit dan 4 poster. Untuk
melihat konten lainnya dapat dilihat pada tautan https://drive.google.com/drive/folders/1
mtQRJUGnnccf7-OLuXrzk-WK6RNgNb8?usp=share link

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Sebelum kegiatan dilakukan, program kelas reguler pada PAUD yang berjalan hanya kelas Mini
dengan 12 anak dan kelas Boni dengan 4 anak. Kemudian hanya terdapat 2 anak yang mengikuti
pembelajaran pada jenjang SD. Pada awal pandemi Covid-19, Sanggar pernah melakukan
kegiatan belajar mengajar secara daring sampai akhirnya pada tahun 2022, kegiatan belajar
mengajar dilakukan secara luring kembali. Untuk menambah murid pada Sanggar, pemilik
sekolah beserta guru telah menyediakan program, fasilitas, lokasi dan biaya yang menjadi
pertimbangan utama para orangtua dalam memilih sekolah untuk anak mereka. Pendapat orang
tua mengenai sanggar dilakukan dengan mengisi kuisioner seperti yang terlihat pada Tabel 1.

Tabel 1.
Daftar Pertanyaan Dengan Skala Interval menggunakan Skala Likert (1-3)

Pertanyaan Indikator

Variabel : Content Creator
I.  Dimensi Konteks
1. Tampilan media sosial Sanggar Kreativitas Bombi menarik karena memiliki bermacam-macam
unggahan seperti foto dan video
2. Foto yang diunggah menarik karena terlihat dengan jelas dan pencahayaan yang pas.
3. Video yang diunggah menarik dan memberikan informasi lengkap mengenai Sanggar Kreativitas
Bombi
II.  Dimensi Komunikasi
1. Media sosial Sanggar Kreativitas Bombi selalu memberikan informasi terbaru
2. Media sosial Sanggar Kreativitas Bombi memiliki interaksi 2 arah (contoh: like, comment, share
postingan media sosial
3.  Akun media sosial Sanggar Kreativitas Bombi sangat responsif terhadap setiap komentar dan direct
message
III. Dimensi Kolaborasi
1. Sanggar Kreativitas Bombi bekerja sama dengan beberapa pengajar dalam menghasilkan content di
media sosial
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Variabel : Brand Awareness
I.  Dimensi Kemampuan mengingat merek dalam level top of mine

1. Saya mudah untuk mengingat brand Sanggar Kreativitas Bombi
II. Dimensi Kemampuan mengenali merek

1. Saya mampu untuk mengenali kelas-kelas yang dimiliki Sanggar Kreativitas Bombi
III. Dimensi Kemampuan konsumen dalam mengingat kembali merek

1. Saya memiliki keinginan untuk mendaftarkan anak saya di Sanggar Kreativitas Bombi

IV. Dimensi Memiliki ciri khas

1. Sanggar Kreativitas Bombi memiliki keunggulan yang tidak dimiliki sanggar-sanggar lain

Kuesioner disebarkan kepada orang tua murid. Penyebaran dengan google form. Terkumpul 51
responden orang tua di man 30 responden adalah orang tua yang bersosial media. Hasil evaluasi
menunjukkan 93% responden berpendapat program, fasilitas, lokasi dan biaya merupakan
pertimbangan utama dalam memilih sekolah. Namun, tidak hanya faktor-faktor tersebut, sekolah
yang peka terhadap teknologi juga menjadi alasan orangtua untuk menyekolahkan anaknya di
sekolah tersebut. Lebih lanjut, 76,5% responden berpendapat bahwa promosi dan konten berupa
video kegiatan sekolah dapat menarik minat orang tua untuk mendaftarkan anaknya pada suatu
sekolah. Berdasarkan hasil survei ini menunjukkan perlunya content creator untuk membuat
konten yang menarik untuk pemasaran. Juga konten untuk pengajaran sesuai dengan keinginan
78,5% responden. Oleh karena itu, peran content creator dalam hal ini diperlukan untuk
menciptakan suatu brand awareness terhadap Sanggar Kreativitas Bombi.

4. KESIMPULAN

Brand awareness dibutuhkan untuk setiap produk atau nama perusahaan, karena merupakan
indikator kekuatan merek atau perusahaan, Kekuatan ini dapat diukur merek atau perusahaan
akan menjadi fop of mind dan mengingat (recall) dengan cepat ketika menyebutkan suatu produk
atau perusahaan. Keuntungan lainnya, bila produk atau perusahaan memiliki brand awareness
akan menjadi referensi dalam pembelian produk yang sama atau tempat bekerja, karena
pelanggan atau masyarakat mengenal dan menyadari keunggulan produk tersebut. Dari segi
promosi brand awareness menjadi bahan promosi yang efektif. Dengan demikian, Brand
Awareness akan menciptakan identitas suatu produk, jasa dan perusahaan termasuk institusi
pendidikan

Salah satu cara untuk menciptakan brand awareness, tentu mutu dengan segala dimensinya
Namun, produk yang berkualitas tidak otomatis akan menciptakan brand awareness,
membutuhkan informasi atau pemberitahuan kepada khalayak ramai, khususnya konsumen. Cara
mengkomunikasikan tersebut adalah dengan iklan. Pemasangan iklan pun belum menjamin
brand awareness akan terjadi. Jadi, iklan yang bagaimana dapat memberitahu mutu produk atau
perusahaan dengan apik dengan media yang tepat dan dengan waktu yang tepat. Untuk
diperlukan desainer iklan yang berdiskusi tema iklan, desain, media dan waktu iklan. Profesi ini
pada sebelum era digital disebut Creative Design atau Creative Director. Pada era digital ini,
profesi ini disebut Content Creator. Creative creator yang bagus adalah dapat menciptakan dan
memelihara brand awareness. Dapat disimpulkan content creator dibutuhkan untuk menciptakan
brand awareness, namun jika brand awareness terciptakan karena mutu dengan minimal atau
tanpa promosi, content creator tetap dibutuhkan untuk memelihara brand awareness.

Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat ini mempunyai keterbatasan yang menyebabkan hasil
ini belum optimal dan belum dapat digeneralisasi. Keterbatasan tersebut yang dihadapi adalah
saat pelaksanaan Pengabdian Kepada Masyarakat status pandemic Covid-19 masih berlaku
walaupun tidak berstatus “hitam”, namun untuk bertemu untuk wawancara secara langsung atau
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melakukan observasi langsung. Oleh karena itu, keterbatasan lainnya adalah evaluasi atau survei
menggunakan google form sehingga tidak dapat dipastikan siapa yang mengisi, kondisi emosi
responden dan lain sebagainya.

Berdasarkan kesimpulan dan keterbatasan, saran penggunaan content creator harus yang
profesional, memahami teknologi informasi, mengenal karakter pelanggan/konsumen,
memahami bisnis serta dapat menjaga kerahasiaan. Pada era digital, kebutuhan content creator
dibutuhkan untuk setiap produk, dan menggunakan media online tidak dapat dihindari. Content
creator akan menciptakan brand awareness. Implikasi dari kegiatan ini, bahwa content creator
suatu pekerjaan yang tidak akhirnya selama perusahaan ingin menciptakan brand awareness baik
untuk produk maupun perusahaan itu sendiri. Content creator harus memahami teknologi
informasi, creative dan strategi manajemen.
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